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ABSTRAK
Ulat grayak (Spodoptera litura F.) merupakan hama yang bersifat polifagus, menyerang banyak jenis tanaman pangan dan
hortikultura. Serangan hama ini dapat menurunkan kualitas dan kuantitas hasil mencapai 80%, dan serangan berat menyebabkan
puso (gagal panen). Larva memakan daun tanaman yang masih muda hingga meninggalkan tulang  daun  saja.  salah  satu 
pengendalian  hama  pestisida  nabati  yang  efektif  adalah Jengkol yang merupakan tanaman yang berpotensi sebagai pestisida
nabati karena mengandung senyawa aktif seperti teroid, alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan glikosida, Senyawa aktif dari kulit
buah jengkol ini bisa digunakan sebagai pengendali serangga hama ulat grayak (Spodoptera litura). Hama ini bersifat polifagus dan
merupakan hama utama  pada  tanaman  pangan  dan  hortikultura.  Penelitian  ini  menggunakan  Rancangan Acak Lengkap (RAL)
non faktorial dengan 6 taraf konsentrasi ekstrak kulit buah jengkol, setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga jumlah unit
percobaan menjadi 24 unit. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak kulit buah jengkol berpengaruh terhadap
mortalitas larva, persentase luas daun terserang, persentase pupa yang terbentuk dan persentase imago yang muncul. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak kulit buah jengkol efektif untuk mengendalikan hama ulat grayak S. litura  pada
daun sawi di Laboratorium. Penggunaan ekstrak kulit buah jengkol dengan dosis 10% mengakibatkan mortalitas larva mencapai
85% pada 5 hari setelah aplikasi.
Kata Kunci: Spodoptera litura, Jengkol, Mortalitas
